




Penelitian ini berjudul ”Strategi Pengembangan Ekowisata Mangrove Berbasis 
Ekonomi Lokal di Segara Anakan Cilacap”. Ekowisata mangrove merupakan 
pengembangan pariwisata berkelanjutan yang bertujuan untuk mendukung 
upaya-upaya pelestarian lingkungan dan meningkatkan partisipasi masyarakat 
dalam pengelolaannya. Penelitian ini bertujuan mengetahui kondisi ekosistem 
mangrove, potensi ekowisata mangrove, menganalisis potensi ekonomi lokal 
masyarakat, serta menyusun strategi pengembangan ekowisata mangrove 
berbasis ekonomi lokal di Segara Anakan, Cilacap. Penelitian ini menggunakan 
metode penelitian kualitatif dengan pendekatan deskriptif dan analisis SWOT 
untuk menentukan strategi pengembangan. Hasil penelitian menunjukkan 
kondisi ekosistem mangrove Segara Anakan termasuk dalam kategori baik 
dengan rata-rata 2.885 individu per ha serta didapatkan 18 spesies mangrove. 
Hal tersebut dapat menjadi potensi dan mendukung pengembangan ekowisata 
mangrove. Keberadaan sektor ekowisata mangrove dalam peningkatan ekonomi 
masyarakat didukung juga oleh sektor lain, salah satunya yaitu sektor industri 
pengolahan yang merupakan sektor basis. Strategi pengembangan ekowisata 
mangrove meliputi melakukan promosi; membentuk dan mengembangan unit-
unit kelembagaan ekonomi; membuat program kegiatan aksi mangrove; 
memberikan pembinaan dan mengajak masyarakat untuk terlibat dalam 
kegiatan pengelolaan mangrove yang dilakukan secara terstruktur; pemberian 
modal kepada masyarakat; dan penyadaran mengenai pengelolaan sampah. 
 
 







This research entitled “Mangrove Ecotourism Development Strategy Based on 
Local Economy in Segara Anakan Cilacap”. Mangrove ecotourism is a nature  
tourism has aim to support environmental conservation efforts and increase 
community participation in its management. This research aimed to determine 
the condition of the mangrove ecosystem, the potential of mangrove ecotourism, 
analyze the local economic of the community, and develop a strategy using local 
economic and mangrove ecotourism in Segara Anakan, Cilacap. This research 
used a qualitative research method and SWOT analysis. The results showed that 
the mangrove ecosystem in Segara Anakan was included in the good category 
with density average of 2,885 individuals each hectare from 18 mangrove species. 
This condition supports the development of mangrove ecotourism. Mangrove 
ecotourism sector need improving of the public’s economy and supporting from 
other sectors, such as manufacturing sector. Mangrove ecotourism development 
strategies encourages promoting of tourism, establishing units of economic 
institutions. Its also create a program of mangrove planting, guidance and invite 
the community to support mangrove management activities, providing capital 
to the community, and public awareness about waste management. 
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